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Di Kelurahan Sobo masih banyak Ibu-ibu rumah tangga yang masih aktif tapi tidak memiliki pekerjaan dan banyak dijumpai 
keluarga yang kurang mampu dan tidak memiliki penghasilan tetap. Selain itu, banyak dijumpai ibu-ibu yang kreatif tapi hanya 
sebagai buruh tani. Oleh karena itu perlu adanya pemberdayaan bagi ibu-ibu rumah tangga dengan memanfaatkan potensi hasil 
bumi dari swadaya masyarakat sekitar di Kelurahan Sobo dengan membentuk wadah perkoperasian rumah tangga sehingga 
mampu meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup keluarga khususnya bagi ibu-ibu rumah tangga. 
Ibu-ibu rumah tangga diberdayakan melalui kegiatan penyuluhan kewirausahaan dan perkoperasian dalam meningkatkan 
kreativitas dan keterampilan dalam pemanfaatan dan pengelolaan bahan baku hasil bumi serta sistem simpan pinjam koperasi. 
Beberapa rencana strategi pemasaran diantaranya ialah menentukan logo, menciptakan merek, dan menciptakan kemasan yang 
berkualitas. Rencana strategi promosi dengan promosi lewat iklan, promosi penjualan, publisitas, dan penjualan sendiri. 
Pemberdayaan ibu rumah tangga non produktif di kelurahan Sobo kabupaten Banyuwangi dapat dilakukan melalui koperasi 
rumah tangga yang bergerak di bidang Koperasi Serba Usaha yaitu simpan pinjam dan jual beli produk olahan hasil bumi yang 
selama ini masih belum maksimal pemanfaatannya. Berdasarkan hasil analisa kelayakan SWOT dari segi lokasi dan sosial budaya, 
pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga non produktif melalui koperasi rumah tangga di kelurahan Sobo layak direalisasikan. Target 
luaran yang dicapai adalah peningkatan pemahaman ibu-ibu rumah tangga tentang perkoperasian dan kewirausahaan, 
peningkatan keterampilan ibu rumah tangga dalam pengolahan hasil bumi untuk meningkatkan produk olahan di Koperasi, 
submitted merek dagang ke Dinas Kesehatan Kab. Banyuwangi, dan submitted badan usaha Koperasi Serba Usaha di Dinas 
Koperasi Kab. Banyuwangi. Dengan adanya wadah perkoperasian ini diharapkan mampu meningkatkan pendapatan dan 
menciptakan lapangan kerja khususnya di Kelurahan Sobo Kabupaten Banyuwangi. 
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I. PENDAHULUAN 
Hasil bumi yang melimpah di Kabupaten Banyuwangi 
ini tidak seutuhnya dapat dipergunakan secara maksimal 
dan terkadang hanya terbuang sia-sia atau dibiarkan 
membusuk karena tidak habis terjual. Terlebih untuk hasil 
kebun dari masyarakat Banyuwangi yang antara lain 
adalah pisang, singkong, ubi jalar, labu, dan lainnya. 
Di Kelurahan Sobo masih banyak ibu-ibu rumah tangga 
yang masih aktif tapi tidak memiliki penghasilan dan 
banyak dijumpai keluarga yang kurang mampu dan tidak 
memiliki penghasilan tetap. Selain itu, banyak dijumpai 
ibu-ibu yang aktif tetapi sebagai buruh tani yang tidak 
tetap penghasilannya.  
Di Kelurahan Sobo ada beberapa home industri yang 
masih perlu adanya pembinaan dan penyuluhan, selain itu 
produksinya sangat kecil hanya untuk kalangan sendiri 
dan sekitar kelurahan saja. Home industri di sekitar 
Kelurahan Sobo antara lain pembuatan tahu, kerupuk 
cumi, keripik, pembuatan donat, mie pangsit, dan produksi 
jamur tiram. 
Hasil pemanfaatan hasil bumi yang dapat diolah 
manjadi bahan makanan yang lebih bernilai secara 
ekonomi dapat dimanfaatkan oleh pengurus koperasi 
rumah tangga yang telah dibentuk oleh ibu-ibu untuk 
koperasi simpan pinjam bagi kelancaran usaha mereka. 
Selama ini pengoptimalan hasil bumi di kabupaten 
Banyuwangi hanya sebatas pendirian home industry yang 
pemasarannya hanya di tingkat lokal saja. Melalui 
koperasi ibu rumah tangga ini diharapkan dapat 
memperluas wilayah pemasaran hasil bumi serta koperasi 





dapat menjadi wadah bagi ibu rumah tangga untuk 
menyalurkan kreatifitasnya. 
Untuk mengimplementasikan pemberdayaan ibu-ibu 
rumah tangga non produktif dan pemberdayaan home 
industry di Kelurahan Sobo ini, maka diperlukan suatu 
“Program Pemberdayaan Ibu-Ibu Rumah Tangga Non 
Produktif Melalui Koperasi Rumah Tangga di Kelurahan 
Sobo Kabupaten Banyuwangi”. Diharapkan dengan 
adanya wadah perkoperasian rumah tangga mampu 
meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup keluarga 
khususnya bagi ibu-ibu rumah tangga. 
II. TARGET DAN LUARAN 
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memacu masyarakat RT. 01 dan RT. 02 Kelurahan Sobo 
Kabupaten Banyuwangi untuk lebih produktif dalam 
memanfaatkan hasil bumi yang berlimpah. Ibu-ibu rumah 
tangga yang tidak bekerja diberi wadah berupa koperasi 
rumah tangga yang dapat membantu mengolah hasil kebun 
yang tidak awet menjadi suatu produk yang memiliki nilai 
jual yang lebih tinggi sehingga dapat memacu 
perekonomian desa menjadi lebih baik. 
Selain wadah untuk mengolah hasil kebun, diharapkan 
koperasi rumah tangga yang dapat terbentuk nantinya 
digunakan untuk membantu kemakmuran bersama bagi 
masyarakat desa di Kelurahan Sobo. Salah satu bentuknya 
adalah dengan membentuk Koperasi Serba Usaha (KSU) 
dalam hal jual beli dan simpan pinjam untuk masyarakat 
desa di Kelurahan Sobo dengan anggota koperasi adalah 
ibu-ibu rumah tangga. 
Target lainnya selain terbentuknya wadah koperasi 
rumah tangga, juga melakukan pemberdayaan ibu rumah 
tangga dengan meningkatkan keterampilan dan kreativitas 
ibu rumah tangga pada RT. 01 dan RT. 02 untuk dapat 
memproduksi bahan makanan dari hasil bumi. 
Sasaran program ini adalah memfasilitasi ibu-ibu 
rumah tangga pada RT. 01 dan RT. 02 Kelurahan Sobo 
Kabupaten Banyuwangi dalam kegiatan perkoperasian 
serta melaksanakan kerjasama dengan Stakeholder. 
Program ini dibuktikan dengan adanya penyuluhan 
perkoperasian, manajemen pemasaran dan kewirausahaan 
sebagai pembekalan ibu-ibu rumah tangga dalam 
mengelola koperasi rumah tangga. 
 
Tabel I. Rencana Target Capaian Luaran 
No Jenis Luaran 
Indikator 
Capaian 
1 Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding Submitted  
2 Publikasi pada media massa 
(cetak/elektronik) 
Tidak ada 
3 Peningkatan omzet pada mitra yang bergerak 
dalam bidang ekonomi 
Tidak ada 
4 Peningkatan kuantitas dan kualitas produk Tidak ada 
5 Peningkatan pemahaman dan keterampilan 
masyarakat 
Ada 
6 Peningkatan ketentraman/kesehatan 
masyarakat (mitra masyarakat umum) 
Tidak ada  
No Jenis Luaran 
Indikator 
Capaian 




8 Hak kekayaan intelektual (paten, paten 
sederhana, hak cipta, merek dagang, rahasia 
dagang, desain produk industri, perlindungan 
varietas tanaman, perlindungan topografi. 
Merek dagang 
9 Buku Ajar Tidak ada 
Sumber : Hasil Analisis, 2016 
III. METODE PELAKSANAAN 
Dalam pelaksanaan program ini, metode pelaksanaan 
yang digunakan didasari dari kesesuaian kehidupan 
masyarakat di RT. 01 dan RT. 02, Kelurahan Sobo, 
Kabupaten Banyuwangi antara lain :  
1. Identifikasi Masalah 
Beberapa persoalan prioritas antara lain : 
1. Aspek Sosial dan Budaya 
a. Bahan baku dan peralatan penunjang yang 
masih terbatas. 
b. Teknologi pengemasan produk masih kurang. 
c. Penentuan lokasi koperasi yang strategis untuk 
pemasaran. 
d. Perlunya lahan yang luas untuk proses 
produksi. 
e. Perlu pengadaan alat produksi dan 
penyimpanan bahan baku. 
2. Kehidupan Bermasyarakat 
a. Timbul keresahan masyarakat terhadap 
pembangunan koperasi karena dikhawatirkan 
terdapat persaingan dagang. 
b. Dikhawatirkan terjadinya kesenjangan sosial 
antar warga. 
c. Tingkat pendidikan dan pengalaman tentang 
perkoperasian masyarakat masih kurang. 
2. Analisa Kelayakan 
Penilaian terhadap layak tidaknya pembentukan 
koperasi rumah tangga di kelurahan Sobo 
Banyuwangi, maka dilakukan dengan pemberian nilai 
(scoring) pendekatan profesional judgement 
menggunakan metode penilaian SWOT dengan 
memberikan penilaian terhadap tingkat : 
a. Kekuatan (Strength) 
b. Kelemahan (Weakness) 
c. Peluang (Opportunity) 
d. Ancaman (Threat) 
Tiap-tiap keadaan akan dikalikan dengan dasar 
penilaian sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Kelayakan Pengembangan Bisnis = (S – W) + (O – 
T) 
Dimana untuk nilai positif (+) akan dinilai layak 
sedang sebaliknya untuk nilai negatif (-) akan dinilai 
tidak layak. 
3. Analisa Produk 





Analisa produk yang dapat dilakukan dalam 
pemasaran produk koperasi dalam hal : 
a. Menentukan logo dan motto yang harus memiliki 
arti positif dan dapat menarik perhatian. 
b. Menciptakan merek dan pendaftaran merek 
dagang. 
c. Menciptakan kemasan yang kualitas kemasan tidak 
mudah rusak, bentuk, warna, dan ukuran menarik. 
4. Analisa Pemasaran 
Ada beberapa sarana promosi yang dapat digunakan 
dalam mempromosikan produk diantaranya : 
a. Periklanan (advertising). 
b. Promosi penjualan (sales promotion), bertujuan 
untuk meningkatkan penjualan atau peningkatan 
jumlah pelanggan. 
c. Publisitas (publicity), kegiatan untuk memancing 
pelanggan melalui kegiatan seperti pameran. 
d. Penjualan pribadi (personal selling), yang 
dilakukan secara langsung oleh salesman dari pintu 
ke pintu. 
5. Analisa Kebutuhan 
a. Kebutuhan Lahan 
b. Kebutuhan Keterampilan Penunjang 
c. Kebutuhan Alat 
d. Kebutuhan Bahan Penunjang 
IV.  KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Unit P3M (Pusat Penelitian Dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat) Politeknik Negeri Banyuwangi khususnya 
telah beberapa kali ikut berperan aktif dalam program 
pengabdian kepada masyarakat seperti terlihat pada Tabel 
II. berikut. 
 
Tabel II.  Inventarisasi Program Pengabdian Kepada Masyarakat 
Politeknik Negeri Banyuwangi 
 
Sumber :  Data Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Politeknik Negeri Banyuwangi, 2016 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Untuk pemberdayaan ibu rumah tangga di Kelurahan 
Sobo Kabupaten Banyuwangi khususnya pada RT.01 dan 
RT.02 perlu adanya sosialisasi terlebih dahulu ke dalam 
kegiatan ibu PKK untuk mengetahui respon dan kelayakan 
dari segi sosial budaya di lingkungan kelurahan Sobo 
tentang pemahaman pemberdayaan ibu rumah tangga non 
produktif dalam bentuk wadah koperasi rumah tangga. 
 
 
Gambar I.  Sosialisasi Kegiatan IbM Dalam 
Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Non 
Produktif pada PKK Kelurahan Sobo 
(Dokumentasi, 2016) 
 
Hasil sosialisasi tersebut direspon sangat baik dan ibu-
ibu sangat tertarik dalam hal simpan pinjam dan penjualan 
hasil produksinya melalui koperasi. Penilaian kelayakan 
lokasi dan dari segi sosial budaya di lingkungan kelurahan 
Sobo dapat dilihat pada Tabel III dan IV. 
 
Tabel III. Penilaian Kelayakan Lokasi Dengan Metode SWOT 
 
Sumber : Hasil Analisis, 2016 
 
Kelayakan Lokasi = (S–W) + (O–T) = ( 7 – 6 ) + ( 7 – 4 ) 
                                                           = 1 + 3 = (+) 4  
Dari hasil analisis SWOT kelayakan lokasi, 
menunjukkan bahwa lokasi pendirian koperasi rumah 
tangga di Kelurahan Sobo Kabupaten Banyuwangi 
memiliki score total sama dengan +4 ≥ 0, sehingga layak 
untuk direalisasikan. 
Dari perkembangan banyaknya peminat maka langkah 
berikutnya adalah melakukan pendekatan ibu-ibu rumah 
tangga yang mau berkomitmen untuk menjadi pengurus 
dan menjalankan program pemberdayaan ibu-ibu rumah 
tangga dengan menjaring anggota koperasi dalam bentuk 
Sumber Jml (Juta Rp)
2012 Pelatihan Kerja Batu untuk Mandor  APBN 10.00Rp        
2012 Pelatihan Program Software Teknik Sipil untuk SMA/SMK  APBN 10.00Rp        
2012 Pelatihan Software Teknik Sipil untuk Pemuda Karang Taruna Rogojampi  APBN 10.00Rp        
2012 Pelatihan Microsoft Office Bagi Tenaga Pengajar Di SDN 01 Pakel Kecamatan Licin 
Banyuwangi
 APBN 10.00Rp        
2012 Sertifikasi Tenaga Konstruksi Di Banyuwangi  APBN 10.00Rp        
2012 Penyuluhan Infrastruktur Yang Baik Di Daerah Pesisir  APBN 15.00Rp        
2012 Kontrol Frekuensi dan Tegangan Untuk Pembangkit Listrik  APBN 15.00Rp        
2012 Pembinaan Penggunaan Sistem Informasi Perpustakaan SMA/SMK Di banyuwangi APBN 15.00Rp        
2012 Peningkatan Kemampuan Perangkat desa Dalam Pengoperasian Aplikasi Perkantoran di 
Kecamatan Kabat
APBN 15.00Rp        
2012 Pembinaan Penggunaan Sistem Informasi Perencanaan Keuangan Tingkat Kecamatan APBN 15.00Rp        
2012 Pelatihan Microsoft Office Bagi Perangkat Desa Se-Kecamatan Wongsorejo Guna 
Meningkatkan Kualitas Pelayanan Terhadap Masyarakat
APBN 15.00Rp        
2012 Peningkatan Kemampuan Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Wongsorejo dalam 
Mengoperasikan Komputer 
APBN 15.00Rp        
2012 Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Bilingual Pokok Bahasan Statistika dan Peluang 
Pada Kelas XI SMA/MA
APBD 10.00Rp        
2012 Pelatihan  Pengelasan Bagi  Karang Taruna Masyarakat Banyuwangi APBN 15.00Rp        
2012 Rancang Bangun Mesin Pengering Bulir Jagung Untuk Bahan Baku Marning APBN 15.00Rp        
2013 Instalasi Biogas Menggunakan Substrat Limbah DIKTI 49.00Rp        
2013 IbM UKM Pembuat Tahu di Desa Sumberberas dalam Peningkatan Produktifitas Melalui 
Penggunaan Mesin Penyaring dan Pemeras Bubur Kedelai
DIKTI 45.00Rp        
2015 Program Hibah Bina Desa Pengembangan Infrastruktur Pariwisata Air Terjun Selendang 
Arum Desa Sumber Arum Kecamatan Songgon
 RISTEKDIKTI 40.00Rp        
2016 IbM Kelurahan Sobo dalam Pemberdayaan Ibu-ibu rumah Tangga Non Produktif  RISTEKDIKTI 38.00Rp        
2016 IbM Desa Purwodadi Kecamatan Gambiran Melalui Rancang Bangun Pembangkit Listrik 
Tenaga Matahari (PLTM) Sebagai Upaya Peningkatan Frekuensi Produksi Hasil Panen 
Tanaman Buah Naga Merah
RISTEKDIKTI 32.50Rp        
2016 Pelatihan Teknologi Konstruksi Paving dalam Mengembangkan Kawasan Desa Labanasem PNBP 10.00Rp        
2016 Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi untuk Anak Berkebutuhan 
Khusus Tunaganda dan Autis di Kabupaten Banyuwangi
PNBP 10.00Rp        
















2. Ada lahan 84 m2 S 3




5. Tersedia lapangan 
kerja baru
O 4




7. Terdapat banyak 
saingan
T 4
Total Nilai SWOT S 7 W 6 O 7 T 4





perkumpulan ibu-ibu rumah tangga sehingga akan 
memudahkan untuk komunikasi dan koordinasi. 
  
Tabel IV. Penilaian Kelayakan Sosial Budaya Dengan Metode SWOT 
 
Sumber : Hasil Analisis, 2016 
 
Kelayakan Sosial Budaya = Kelebihan – Kekurangan  
                                      = 16 – 7 = 9  ≥ 0  
Dari hasil analisis Kelayakan Sosial Budaya, 
menunjukkan bahwa kondisi sosial budaya di Kelurahan 
Sobo Banyuwangi memiliki score total 9 ≥ 0, sehingga 
dapat dikatakan bahwa pembentukan koperasi rumah 
tangga sangat layak. Tindak lanjut berikutnya melakukan 
penyuluhan tentang perkoperasian dari Dinas Koperasi 
Banyuwangi dan penyuluhan tentang kewirausahaan dan 
pemasaran dari Narasumber Toko Online Shop. 
 
  
Gambar II. Penyuluhan Perkoperasian dan Kewirausahaan (Dok, 2016) 
 
Dari hasil penyuluhan maka dibentuklah pengurus 
koperasi yang disepakati bersama untuk membentuk 
wadah koperasi yang bergerak dibidang Koperasi Serba 
Usaha yaitu dalam hal simpan pinjam dan jual beli dengan 
profil sebagai berikut:  
 
Gambar III. Logo KSU Zahwangi (Dok, 2016) 
 
Visualisasi dan makna logo adalah tampak sekumpulan 
orang yang berkumpul saling menguatkan satu sama lain 
yang dalam artian melakukan aktifitas bersama, 
mencerminkan gotong royong dan rasa kekeluargaan 
(seperti asas koperasi yatu: gotong royong dan 
kekeluargaan) atau kumpulan tersebut membentuk 
“bunga” atau “kembang” yang selalu mekar dan 
berkembang, terbuka. ZAHWANGI singkatan dari 
Zahwan Group Innovation. Zahwangi merupakan 
gabungan istilah yaitu Zahwan dan Wangi. Zahwan 
diambilkan dari bahasa Arab yang artinya “Sedap 
Dipandang” dan Wangi artinya “Harum Semerbak”. 
Dengan harapan semoga Koperasi Serba Usaha Zahwangi 
selalu sedap dipandang oleh masyarakat dan harum 
semerbak dalam meningkatkan kesejahteraan anggota-
anggotanya. 
Warna: 
 Abu-abu   : Formal dan tegas 
 Biru : Stabilitas, keteguhan, harmonisasi, 
kemandirian 
 Orange  : Sosial, mengayomi 
 Ungu : Aktif, produktif 
Visi :  
 Mewujudkan anggota koperasi yang sejahtera dan 
mandiri 
Misi : 
 Meningkatkan peran masyarakat dalam ekonomi 
kerakyatan 
 Menciptakan lapangan kerja bagi anggota dan 
masyarakat sekitar 
 Meningkatkan pemerataan pendapatan dan hasil usaha 
Tujuan : 
 Meningkatkan pendapatan anggota koperasi yang 
memiliki kegiatan produktif melalui usaha simpan 
pinjam dan unit usaha masyarakat kecil 
Berdasarkan rapat anggota dibuatlah struktur organisasi 
dan pemaparan tentang sistem simpan pinjam dan 
produksi jual beli di KSU Zahwangi. 
 
  
Gambar IV. Rapat Anggota Koperasi Serba Usaha Zahwangi (Dok, 
2016) 
 
Struktur organisasi Koperasi Serba Usaha terdiri dari: 
 Unsur Perangkat Organisasi Koperasi : 
 Rapat Anggota 
 Pengurus 
 Pengawas 
 Unsur Pelaksana yaitu manajer dan karyawan 
 
Kelebihan Score Kekurangan Score
Lokasi strategis dekat
dengan permukiman
4 Timbul keresahan 
masyarakat terhadap 
pembentukan koperasi 
karena adanya banyak 
saingan
4
Berada di jalan poros 
utama










Total Score 16 Total Score 7






Gambar V. Bagan Struktur Organisasi Koperasi Serba Usaha 
Zahwangi” (Hasil Analisis, 2016) 
 
Berdasarkan rapat anggota untuk sistem perkreditan 
KSU memiliki ketentuan sebagai berikut: 
a. Pinjaman / Kredit tersebut akan diangsur dalam jangka 
waktu 3 bulan. 
b. Atas pinjaman / kredit tersebut Saya bersedia 
dikenakan bunga ( tetap / menurun ) 10%. 
c. Untuk pelunasan fasilitas kredit tersebut, Saya 
memberikan kuasa penuh yang tidak dapat dibatalkan 
/ dicabut, yang selanjutnya dibayarkan sebagai 
angsuran dengan denda keterlambatan 2% perbulan 
kali saldo terhitung pada bulan termaksud/jatuh tempo. 
d. Saya bersedia melunasi sisa kredit pinjaman di atas 
baik secara tunai atau dengan harta milik pribadi 
maupun keluarga. 
e. Bersedia dikenakan biaya Administrasi sebesar 1% 
dari total pinjaman pada saat sebelum transaksi kredit 
dilaksanakan. 
f. Jika pinjaman di atas Rp. 1 juta, maka Saya bersedia 
untuk menandatangani surat perjanjian pinjaman 
diatas materai Rp. 6000,- dengan ketentuan yang 
mengikat didalamnya dan bersedia patuh secara 
hukum. 
Dari hasil rapat anggota terkumpulah modal usaha dari 
simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela 
dan ditindaklanjuti dengan berjalannya masa percobaan 
perkreditan bagi ibu rumah tangga dan dilanjutkan belanja 
alat dan bahan untuk kegiatan produksi pengolahan hasil 
bumi untuk dikemas dan didaftarkan merek dagang di 
Dinas Kesehatan Kab. Banyuwangi. 
 
 
Gambar VI.  Konsultasi Pendaftaran Merek Dagang Di Dinas Kesehatan 
Banyuwangi (Dok, 2016) 
Kegiatan produksi pengolahan hasil bumi yang 
dilakukan ibu-ibu rumah tangga kelurahan Sobo saat ini 
masih dalam tahap percobaan dikarenakan masih kondisi 
merintis dan melihat kondisi pasar dan ketersediaan bahan 
baku. Pengolahan bahan baku seperti ubi, singkong, 
pisang, sayur wortel, bayam, dan selada air bisa untuk 
dijadikan produk olahan. Berikut hasil produk olahan yang 
bisa diproduksi sementara oleh ibu-ibu rumah tangga non 
produktif di kelurahan Sobo.  
  










Kerupuk Sayur Selada Air 
dan Bayam 
 
24.500 30.000 5.500 
Kerupuk Sayur Wortel 
 
28.000 32.000 4.000 
Sale Pisang Lilit 
 
43.000 50.000 7.000 
Kerupuk Samiler 
 
30.800 32.000 1.200 
Kue Kering Dari Tepung 
Ubi Ungu 
 
60.000 72.000 12.000 
Sumber : Hasil Analisis dan Dokumentasi, 2016 
 
VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Pemberdayaan ibu rumah tangga non produktif di 
kelurahan Sobo kabupaten Banyuwangi dapat 
dilakukan melalui koperasi rumah tangga yang 
bergerak di bidang Koperasi Serba Usaha yaitu simpan 
pinjam dan jual beli produk olahan hasil bumi yang 
selama ini masih belum maksimal pemanfaatannya. 
2. Berdasarkan hasil analisa kelayakan SWOT dari segi 
lokasi dan sosial budaya, pemberdayaan ibu-ibu rumah 





DAN TATA USAHA 
BAGIAN SIMPAN 
PINJAM 










kelurahan Sobo kabupaten Banyuwangi layak 
direalisasikan. 
3. Target luaran yang dicapai adalah peningkatan 
pemahaman ibu-ibu rumah tangga tentang 
perkoperasian dan kewirausahaan, peningkatan 
keterampilan ibu rumah tangga dalam pengolahan 
hasil bumi untuk meningkatkan produk olahan di 
Koperasi, submitted merek dagang ke Dinas 
Kesehatan Kab. Banyuwangi, dan submitted badan 
usaha Koperasi Serba Usaha di Dinas Koperasi Kab. 
Banyuwangi. 
Beberapa saran dalam pemberdayaan ibu rumah 
tangga melalui koperasi rumah tangga antara lain : 
1. Untuk mengoptimalkan kerja dari Koperasi Serba 
Usaha ini perlu adanya kerjasama dengan pemerintah, 
badan usaha, UKM (Unit Kegiatan Masyarakat) terkait 
mengingat persaingan yang ketat di bidang 
perkoperasian. 
2. Perlu adanya peningkatan pelatihan-pelatihan tentang 
kewirausahaan dan manajemen strategi pemasaran 
bagi ibu rumah tangga. 
3. Perlu adanya bantuan dana dari pemerintah daerah 
dalam peningkatan teknologi pengemasan produk. 
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